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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni riset yang
menggunakan cara berpikir induktif, yaitu cara berpikir yang berangkat dari hal-
hal yang khusus (fakta empiris) menuju hal-hal yang umum (tataran konsep).*

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini lebih menekankan kepada interpretasi dari peneliti
berdasarkan teori-teori yang ada. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari
perspektif partisipan. Pemahaman tersebut tidak dapat ditentukan terlebih dahulu,
tetapi diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang
menjadi fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa
pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.*’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Sebagai penelitian deskriptif kualitatif, peneliti hanya memaparkan
situasi atau peristiwa. Tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau
membuat prediksi.**

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Dinas Pengendalian Penduduk
dan Keluarga Berencana Kota Dumai yang beralamat di Jalan Pangeran
Diponegoro. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan dari 12 September 2017.

C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek

penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi. Data ini berupa
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wawancara dan dokumentasi**. Sedangkan sebagai data primer dalam
penelitian ini adalah hasil wawancara penulis dengan staff bidang keluarga
berencana, dan dokumentasi dari penulis diambil dari kegiatan atau berkas
yang berkaitan dengan keluarga berencana.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung dengan menggunakan media perantara atau digunakan oleh
lembaga lainnya yang bukan pengelolanya, tetapi datanya dimanfaatkan
dalam suatu penelitian. Data sekunder yang diperoleh dari penelitian ini
diperoleh baik dari buku, maupun jurnal.

D. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive adalah teknik

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa diartikan sebagai

suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah

sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan

berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri

sampel yang ditetapkan. Informan penelitian terbagi menjadi 2 yaitu:
1.
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Informan Kunci (key Informan) merupakan para ahli yang sangat
memahami dan dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan
dengan penelitian dan tidak dibatasi dengan wilayah tempat tinggal,
misalnya akademisi, budayawan, tokoh agama dan tokoh masyarakat.**

Informan kunci dalam penelitian ini adalah Ibu Marianti Pulungan selaku
staff Keluarga Berencana Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana. Hal ini dikarenakan Ibu Marianti Pulungan akan memberikan

informasi yang akurat dan jelas dari program tersebut.
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Informan Tambahan yaitu siapa saja yang ditemukan diwilayah penelitian
yang diduga dapat memberikan informasi tentang masalah yang diteliti.*
Informan tambahan dalam penelitian yaitu Ibu Nova selaku staff Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Bapak Ismani selaku
sekretaris kelurahan bukit timah, dan masyarakat. Hal ini karena mereka
juga ikut andil dalam terlaksananya program kampung keluarga berencana

ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang yang
berharap mendapatkan informasi dan informan-seseoran yang diasumsikan
mempunyai informasi penting tentang suatu objek. Wawancara merupakan
metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari sumbernya.*°

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam, yaitu teknik mengumpulkan data atau informasi
dengan cara tatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan data
lengkap dan mendalam.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri
data yang dalam bentuk surat, catatan harian, dan laporan ataupun
dokumen foto, CD dan Hardisk/film.*" Dalam penelitian ini peneliti
mengambil dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto dan semua yang

berkaitan dengan aspek yang diteliti.
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F. Validitas Data

Validitas data berkaitan dengan apakah alat ukur yang dipakai secara tepat
mengukur konsep yang ingin diukur. Validitas data disebut juga keabsahan data
sehingga instrumen atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat dipercaya.
Setelah penelitian dilakukan, perlu dilakukan validitas data dan menguji
keabsahan data yaitu dalam penelitian ini menggunakan triangulasi data.

Triangulasi  adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data ini.*® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber data, yaitu menggali
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain wawancara, peneliti
bisa menggunakan dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi,
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Triangulasi merupakan cara
yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian
kualitatif.

G. Teknis Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode Analisis Deskriptif Kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan, karena
dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa informasi dan
uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk
mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data berupa penjelasan-
penjelasan bukan dengan angka.*®

Didalam menganalisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
pengolahan data deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar dan bukan dari angka-angka. Dijelaskan dengan kalimat sehingga

data yang diperoleh dapat dipahami maksud dan maknanya.
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